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Permasalahan tenaga kerja memang sangat kompleks dan perlu untuk dituntaskan, 
pekerja juga membutuhkan jaminan atas pekerjaannya. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengangkat fokus penelitian yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu 
bagaimana strategi komunikasi humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat dalam 
mensosialisasikan program jaminan kecelakaan kerja. 
Untuk menjaga fokus penelitian tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
diharapkan agar mampu menyelidiki lebih dalam terhadap fokus penelitian yang 
diamati teori yang digunakan peneliti yaitu teori cutlip dan center.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa BPJS Ketenagakerjaan Kcp Rengat dalam 
melakukan sosialisasi jaminan kecelakaan kerja menggunakan beberapa tahap 
yaitu : (1) Fact finding atau yang dikenal dengan penemuan fakta, (2) planning 
atau perencanaan, (3) Communication atau komunikasi, yang terakhir (4) 
Evaluation atau evaluasi. Implikasi penelitian bahwa untuk memaksimalkan 
pelayanan peserta khususnya menyosialisasikan program jaminan kecelakaan 
kerja, BPJS Ketenagakerjaan Kcp Rengat agar lebih mampu meningkatkan 
penyebaran informasinya kepada masyarakat. 
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Labor issues are inded very cmplex abd need to be resolved immediately, workers 
also need guarantees for their work. In this study, the research that raised the 
focus of the research conducted was examined in this thesis about how the humas 
communinication used by BPJS Ketenagakerjaan Rengat in socializing the work 
accident insurance program.  
To keep the focus of the research thoroughly and deeply, this study uses 
descriptive qualitative researh methods that are expected to be able to investigate 
deeper into the research focus observased by the theory used by research, 
namerly the cutlip center theory. 
The data obtaided is then processed by qualitative descriptive methods. The 
results showed that the BPJS Ketenagakerjaan Kcp Rengat used several stages, 
namerly : (1) Fact Finding, (2) Planning, (3) communication, (4) Evaluation. The 
implication of this research is that in order to maximize service to participants, 
especially in socializing the work accident insurance program, BPJS 
Ketenagakerjaan Kcp Rengat is getting stronger so that it is better able to 
increase information to the public. 
 
Keywords :  Public relations communication, Employment BPJS,  work 
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terhadap penulis yang terus membantu dan memberikan dukungan serta 
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terhadap penulis yang selalu memberikan nasehat, motivasi, arahan, dan 
materi terhadap penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, dan tak lupa pula 
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A. Latar Belakang 
Tenaga kerja mempunyai peran sangat penting sebagai kelompok 
masyarakat yang produktifitasnya menunjang pelaksanaan pembangunan. 
Kedudukan tenaga kerja dalam berbagai macam aspek pembangunan semakin di 
perhitungkan, mengingat bahwa suksesnya pembangunan terletak pada manusia 
itu sendiri dalam mengelolanya sehingga manusia tersebut menjadi subjek 
pembangunan sekaligus menjadi objek pembangunan. Sudah di akui, bahwa 
jumlah penduduk yang besar apabila tidak diiringi dengan pertumbuhan produksi 
akan menjadi beban yang dapat menghambat lajunya pembangunan. namun 
apabila jumlah penduduk itu digunakan, dibina dan dikerahkan sebagai tenaga 
kerja yang efektif akan menguntungkan bagi usaha pembangunan disegala bidang. 
Salah satu keberhasilan pembangunan nasional yaitu kualitas manusia 
indonesia, yang menentukan berhasil tidaknya suatu usaha memenuhi tahap 
tinggal landas. Peningkatan kualitas manusia tidak mumgkin tercapai tanpa 
adanya jaminan hidup yang pasti untuk didapatkannya, dan peningkatan kualitas 
tenaga kerja serta perlindungan terhadap tenaga kerja harus disesuaikan dengan 
harkat dan martabat manusia tenaga kerja.
1
 
Permasalahan tenaga kerja memang sangat kompleks dan perlu untuk segera 
dituntaskan, pekerja juga membutuhkan jaminan atas pekerjaannya, karena 
banyak negara yang diketahui biasanya pekerja menjadi manusia - manusia yang 
terpinggirkan baik dari sisi ekonomi maupun sisi sosial kemasyarakatan. Untuk 
kedepan pekerja harus memiliki jaminan yang akan memberikan hak-hak yang 
harus mereka dapati  sesuai dengan peraturan yang ada. Secara luas jaminan sosial 
ini meliputi berbagai usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat ataupun 
pemerintah. 
Masalah Tenaga kerja ini menjadi perhatian pemerintah karena berkaitan 
tentang hidup manusia seutuhnya dimana Negara Wajib Mensejahterakan 
warganya berdasarkan Undang-undang dasar 1945, oleh karena itu pemerintah 
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berupaya untuk memberikan jaminan dan pelayanan kepada pekerja-pekerja di 
Indonesia. Di antaranya upaya pemerintah dalam menjamin tenaga kerja atau 
buruh dengan membuat undang-undang khusus tentang ketenagakerjaan yang 
akan memberikan jaminan kepada setiap tenaga kerja Indonesia sesuai dengan 
piagam Hak Asasi manusia yang disetujui dunia. 
 Pada hakikatnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri melainkan membutuhkan bantuan dari orang lain. Salah satu bentuk untuk 
menyelenggarakan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat adalah cita-cita 
setiap manusia, bangsa dan negara. Namun, untuk mensejahterakan rakyat, setiap 
manusia, bangsa dan negara menempuh jalan yang berbeda, sesuai dengan tujuan 
dan filosofi buat apa negara itu didirikan, sistem jaminan sosial merupakan cara 




Dalam undang- undang no 24 tahun 2011 Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial secara tegas menyatakan bahwa BPJS adalah Badan Hukum Publik. BPJS 
merupakan program pemerintah yang memberikan perlindungan kepada setiap 
tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu dengan mekanisme 
asuransi sosial. BPJS yang dibentuk dengan undang-undang adalah BPJS 
Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan.
3
 
Negara yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia, untuk mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial, maka disusunlah 
kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar 
Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik 
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada: Ketuhanan yang 
maha esa, Kemanusiaan yang adil dan berdap, Persatuan Indonesia. Dan 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan serta dengan mewujudkan  keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
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Indonesia, sebagaimana tercantum dalam alinea ke empat pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
4
 
BPJS Ketenagakerjaan menyelenggarakan 4 Program Jaminan yaitu : 
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua, dan Jaminan 
Pensiun. 
Program Jaminan Kecelakaan Kerja disingkat program JKK merupakan 
jaminan yang memberikan kompensasi dan rehabilitasi bagi pekerja yang 
mengalami kecelakaan dalam hubungan kerja termasuk kecelakaan yang terjadi 
dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya dan penyakit 
yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 
Untuk menanggulangi hilangnya sebagian atau seluruh penghasilan yang 
diakibatkan oleh adanya risiko-risiko sosial seperti kematian atau cacat karena 
kecelakaan kerja baik fisik maupun mental, maka diperlukannhya jaminan 
kecelakaan kerja. 
Menyadari akan pentingnya pemahaman tentang manfaat yang diperoleh 
ketika mengikuti program BPJS Ketenagakerjaan, BPJS Ketenagakerjaan Kantor 
Cabang Rengat melakukan sosialisasi kepada pekerja Formal (Penerima Upah) 
seperti pengusaha, karyawan pabrik, pekerja kantor dan pekerja Informal (Bukan 
Penerima Upah) seperti tukang ojek, nelayan, pedagang yang berada di kota 
Rengat, yang menjadi wilayah cakupan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
Rengat. Hingga kini, BPJS Ketenagakerjaan terus berupaya dalam 
menyosialisasikan program jaminan Kecelakaan kerja kepada pekerja formal 
maupun informal. Untuk itu dalam menyosialisasikan program jaminan 
kecelakaan kerja, BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Rengat menggunakan 
sebuah strategi komunikasi, agar pekerja formal dan informal ikut mendaftarkan 
dirinya di BPJS Ketenagakerjaan khususnya di program Jaminan Kecelakaan 
Kerja. Untuk mencapai strategi tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 
yang hanya menunjukan jalan saja, tetapi harus menunjukan bagaimana taktik 
oprasionalnya. 
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Komunikasi mempunyai peranan andil penting dalam pembangunan. everest 
M. Rogers menyatakan bahwa, secara sederhana pembangunan adalah perubahan 
yang berguna menuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai 
kehendak dari suatu bangsa. Perubahan yang dikehendaki dalam pembangunan 
tentunya perubahan kearah yang lebih baik atau lebih maju dari sebelumnya. Oleh 
karena itu, peranan komunikasi dalam pembangunan harus dikaitkan dengan arah 
perubahan tersebut, artinya kegiatan komunikasi harus ,engantisipasi gerak 
pembangunan. 
Hal inilah yang menurut peneliti menarik untuk diteliti, mengetahui strategi 
komunikasi humas yang ditetapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan dalam 
meningkatkatkan Program Jaminan Kecelakaan Kerja yang berjudul “ Strategi 
Komunikasi Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat dalam Mensialisasikan 
Program Jaminan Kecelakaan Kerja”  
 
B.   Penegasan Istilah 
1. Strategi 
Pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 




Komunikasi adalah proses penyampaian pesan-pesan, gagasan-
gagaan atau pengertian-pengertian baik secara verbal maupun non verbal 





 Sosialisasi merupakan bagian dari aktivitas ataupun bidang 
pekerjaan dari seorang praktisi humas (Hubungan Masyarakat), seperti 
yang dikatakan jefknis bahwa seorang humas melakukan upaya secara 
terencana dan berkesinambungan dan tujuan utamanya ialah menciptakan 
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dan memelihara saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 
khalayak7. 
4. Jaminan kecelakaan kerja 
 Jaminan kecelakaan kerja adalah suatu program pemerintah dan 
pemberi kerja dengan tujuan memberikan kepastian jaminan pelayanan 
dan santunan apabila tenaga kerja mengalami berbagai penyakit yang 
berhubungan dengan pekerjaan.8 
 
C.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan maka perlu 
dirumuskan masalah secara spesifik agar penelitian ini bisa terfokus dan terarah. 
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah  
Bagaimana Bentuk Strategi Komunikasi yang digunakan Humas BPJS 
Ketenagakerjaan Rengat dalam mensosialisasikan program jaminan kecelakaan 
kerja ? 
 
D.  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Strategi Komunikasi yang 
digunakan Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat dalam sosialisasi untuk 
menggunakan program jaminan kecelakaan kerja. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoretis  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya demi mengembangkan 
ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang ilmu komunikasi pada 
khususnya 
2. Kegunaan Praktis.  
Bagi Penulis Dapat menambah pemahaman mengenai Strategi 
Komunikasi BPJS Ketenagakerjaan dalam sosialisasi Program Jaminan 
Kecelakaan Kerja. 
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F. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pemahaman, maka dalam penulisan skripsi ini penulis 
kelompokkan dalam 6 (enam) bab, yaitu : 
 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan Kajian Terdahulu, Landasan Teori, 
Konsep Operasional, dan Kerangka Pemikiran 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan 
Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Validasi Data, dan Teknik Analisis Data 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini diuraikan tentang BPJS Ketenagakerjaan, Visi dan 
Misi, Moto BPJS Ketenagakerjaan, Nilai- Nilai BPJS 
Ketenagakerjaan, Filososi BPJS Ketenagakerjaan, Makna Logo, 
Etika Kerja Perusahaan, Struktur, dan Job Description BPJS 
Ketenagakerjaan Regat 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dipaparkan Hasil dari Penelitian yang telah 
dilakukan serta pembahasan yang berkaitan tentang Strategi 
Komunikasi Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat Dalam 
Mensosialisasikan Program Jaminan Kecelakaan Kerja 
BAB VI : PENUTUP 
Dalam bab ini dipaparkan dalam bentuk uraian Hasil Penelitian 











A. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi satu acuan penulis sehingga penulis dapat 
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 
Dari penelitian terdahulu ini, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul 
yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis. 
 “Strategi komunikasi perusahaan Oriflame dalam merekrut customer 
di kota Makassar”yang di susun oleh Afridyawati Rahmadani, 2011. Dalam 
penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana strategi komunikasi 
perusahaan 7ersuasiv dalam merekrut customer di kota makasar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi. Dan 
wawancara. Adapun hasil penelitiannya adalah strategi komunikasi yang di 
lakukan sudah efektif dan bekerja dengan system sales and recruitmen process in 
7ersuasiv (SARPIO). Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi 
adalah gagasan, pesan, media, respons dan feedback . dan hambatannya adalah 
seringkali terjadi perbedaan antara komunikator dan komunikan. 
 “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Perusahaan di PT. Askes 
(Persero) Cabang Utama Pekanbaru” yang disusun oleh Elvita Rahmidari 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2014. Dalam penelitian ini penulis 
membahas tentang strategi yang dilakukan oleh Humas PT. Askes yaitu 
mengkomunikasikan program-program serta kebijakan melalui media baik media 
masa maupun media non masa.  Adapun dalam penelitian ini sama-sama 
membahas tentang strategi Humas. Tetapi penelitian ini juga memiliki perbedaan, 
jika penelitian Elvina Rahmi melihat pada peningkatan citra Perusahaan PT. 
Askes. Penelitian sekarang melihat tentang Strategi Komunikasi Humas dalam 







  “Strategi Komunikasi Bisnis Etnis Tiong hoa (studi desriptif terhadap 
pedagang spare part di kotata bantaeng)”, disusun oleh Sri Harianti, 2014. 
Dalam penelitian ini penulis membahas strategi komunikasi bisnis yang 
digunakan oleh pedagang spare part sepeda motor etnis Tionghoa di Bantaeng dan 
8ersua pendukung dan penghambat strategi komunikasi bisnis. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi 
kepustakaan. Adapun hasil penelitiannya yakni, strategi yang digunakan dalam 
dunia bisnis dengan mengunakan kata-kata yang sederhana, para pedagang spare 
part harus terbuka dan jujur dalam berdagang, penyesuaian diri dimana etnis 
tionghoa dalam berdagang menggunakan bahasa Makassar bahasa yang 
digunakan konsumen, dan juga pedagang menyambut pelanggannnya dengan 
ramah yaitu dengan senyuman agar menciptakan kesan yang baik. Faktor yang 
mendukung yaitu memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggannya dan 
menggunakan media seperti radio untuk mempromosikan bisnisnya dan adanya 
kepercayaan terhadap dewa keberuntungan dan shio. Faktor penghambat yaitu 
tidak adanya saling pengertian antara pedagang dan pelanggan dalam berinteraksi 
dan tidak semua pedagang spare part yang terbuka dan jujur. 
Dari beberapa hasil penelitian diatas, maka dapat digambarkan persamaan 
dan perbedaanya. Persamaanya yaitu membahas mengenai strategi komunikasi, 
serta menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu 
penelitian ini berfokus pada Strategi Komunikasi Humas BPJS Ketenagakerjaan 
Rengat dalam Mensosialisasikan Program Jaminan Kecelakaan Kerja, Sementara 
pada penelitian sebelumnya menjelaskan tentang Strategi komunikasi perusahaan 
Oriflame dalam merekrut customer di kota Makassar, Strategi Humas dalam 
Meningkatkan Citra Perusahaan di PT. Askes (Persero) Cabang Utama Pekanbaru 
dan Strategi Komunikasi Bisnis Etnis Tiong hoa (studi desriptif terhadap 










B. Landasan Teori 
 1.  Defenisi Strategi 
Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, 
komprenshif, dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa dalam suatu strategi terdapat 
beberapa hal berikut ini : 
a. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik 
tujuan jangka pendek, menengah, maupun panjang. 
b. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun 
internal, yang menunjukan adanya kekuatan dan kelemahan dalam hal 
pencapaian tujuannya. 
c. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
d. Rancangan guna menjamin ketepatan tercapainya tujuan dan sasaran.9 
 Sedangkan strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 
dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 




 Istilah strategi pada awalnya digunakan dikalangan militer dalam 
menjalankan tugas-tugasnya di lapangan. Konsep strategi yang semula 
diterapkan dalam kemiliteran dan dunia politik, kemudian banyak 




 Dengan semakin meluasnya penggunaan konsep strategi, seperti 
dikutip dari Aliasan, bahwa dalam teori Hardy, Langley dan Rose 
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mengemukakan bahwa strategi adalah dipahami sebagai rencana atau 
kehendak yamg mendahului dan mengendalikan kegiatan.
12
 
 Adapun strategi yang direalisasikan (Realized Strategic) 
merupakan apa yang telah terwujud pencapaiannya. Strategi ini sering 
mengalami perubahan dalam keseluruhan implementasinya, sesuai dengan 
peluang dan ancaman yang dihadapi. Sebenarnya, strategi yang 




 Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan kesatuan teknik 
tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Selain itu, juga 
berfungsi sebagai pedoman atau prtunjuk arah jalan dan menunjukan 
bagaimana taktik kerjanya. 
2. Defenisi Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi- informasi, 
pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-pengertian, dengan 
menggunakan 10ersuas-lambang yang mengandung arti atau makna, baik 
secara verbal maupun non verbal dari seseorang atau kelompok orang 
kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk 
mecapai saling pengertian atau kesepakaan bersama.14 
Hakikat komunikasi adalah suatu proses pernyataan , antar manusia 
yang dikatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam 
”bahasa’’ komunikasi pernyataan disebut“message”. Orang yang 
menyampaikan pesan “communicator”, sedangkan orang yang menerima 
pesan disebut dengan “communicate” jadi komunikasi berarti 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan15. 
Menurut Raymond Ross, Komunikasi adalah proses menyortir, 
memilih, dan pengiriman simbol-simbol sedemikian rupa agar membantu 
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penerima pesan membangkitkan respons/makna dari pemikiran yang 
serupa dengan yang dimaksud oleh komunikator. 
Menurut Carl I. Hovland, Komunikasi adalah upaya yang 
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian 
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap16. 
Berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media menimbulkan efek tertentu. Kata komunikasi atau communication 
dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communis yang berarti 
“sama”, communico, communication, atau communicate yang berarti 
membuat sama (to make common), sama disini maksudnya adalah sama 
makna.  
Dengan demikian proses komunikasi yang terjadi telah 
menunjukkan suatu sistem yang dinamis dalam memberikan persamaan 
pandangan antara penyampaian pesan dengan penerima pesan. 
Komunikasi dapat dipandang baik dan efektif sejauh ide, informasi, dan 
hal yangberhubungan dengan isi dalam proses komunikasi, dimiliki 
bersama atau mempunyai kebersamaan arti bagi orang-orang yang terlibat 
dalam komunikasi tertentu. 
a) Tujuan komunikasi  
1. Untuk merubah sikap (to change the attitude)  
2. Untuk merubah pendapat (to change 11ersuas) 
3. Untuk mengubah perilaku (to change the behavior)  
Terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi, maka ada 
beberapa tahapan perubahan atau efek yang terjadi pada diri komunikan setelah 
melakukan proses komunikasi yaitu : 
a.  Efek Kognitif 
Efek kognitif adalah yang berkaitan dengan pikiran, nalar atau rasio. 
Misalnya komunikan yang semula tidak tahu, tidak mengerti menjadi 
mengerti atau tidak sadar menjadi sadar.  
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b. Efek afektif 
Efek afektif adalah efek yang berkaitan dengan perasaan, misalnya 
komunikan yang semula merasa tidak senang menjadi senang, sedih menjadi 
gembira.  
c. Efek konatif 
Efek konatif adalah efek yang berkaitan dengan timbulnya keyakinan 
dalam diri komunikan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang 
dikehendaki oleh komunikator berdasarkan pesan atau message yang di 
transmisikan, sikap dan perilaku komunikan pasca proses komunikasi juga 
dalam efek konatif.  
b) Proses Komunikasi 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). 
Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari 
benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 
kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk 
hati. 
1. Proses Komunikasi Tatap Muka 
Dikatakan komunikasi tatap muka karena ketika komunikasi berlangsung, 
komunikator dan komunikan saling berhadapan sambil saling melihat. Dalam 
situasi komunikasi seperti ini komunikator dapat melihat dan mengkaji diri si 
komunikan secara langsung. Karena itu, komunikasi tatap muka sering kali 
disebut juga komunikasi langsung (direct communication). Komunikator dapat 
mengetahui efek komunikasinya pada saat itu juga. Tanggapan/respon komunikan 
itu tersalurkan langsung kepada komunikator. Oleh sebab itu pula sering 
dikatakan bahwa dalam komunikasi tatap muka, arus balik atau umpan balik 
(feedback) terjadi secara langsung. Komunikator mengetahui tanggapan 
komunikan terhadap pesan yang disampaikan kepadanya17. 
2. Proses komunikasi bermedia 
Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah komunikasi yang 
menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada 
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komunikan yang jauh tempatnya, dan/atau banyak jumlahnya. Komunikasi 
bermedia disebut juga komunikasi tak langsung (indirect communication) dan 
sebagai konsekuensinya arus balik pun tidak terjadi pada saat komunikasi 
dilancarkan. Komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan pada saat ia 
berkomunikasi. Oleh sebab itu, dalam melancarkan komunikasi dengan 
menggunakan media, komunikator harus lebih matang dalam perencanaan dan 
persiapannya sehingga ia merasa pasti bahwa komunikasinya itu akan berhasil.18 
c)   Fungsi komunikasi 
Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya 
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi juga sebagai kegiatan individu 
dankelompok mengenai tukar-menukar data, fakta, dan ide maka fungsinya dalam 
setiap sistem sosial sebagai berikut: 
1)  Informasi: yakni kegiatan untuk mengumpulan, menyimpanan data, fakta dan 
pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang 
terjadi di luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau 
internasional.  
2)  Sosialisasi: yakin menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 
bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta bertindak 
sebagai anggota masyarakat yang efektif.  
3)  Motivasi: yakni Mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengar lewat media massa 
4)  Bahan diskusi: yakni menyediakan informasi sebaga bahan diskusi untuk 
mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 
menyangkut orang banyak.  
5)  Pendidikan: yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan 
secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah maupun untuk di luar 
sekolah. 
6)  Memajukan kebudayaan: yakni media massa menyebarluaskan hasilhasil 
kebudayaan melalui pertukaran program siaran radio dan televisi, ataukah 
bahan cetak seperti buku dan penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaran ini 
akan memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna memajukan 
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kebudayaan nasional masing-masing negara, serta mempertinggi kerja sama 
hubungan antarnegara. 
7)  Hiburan: yakni sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik dan 
bunyi maupun gambar dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati 
hiburan seperti halnya kebutuhan pokok lainnya.  
8)  Integrasi: yakni komunikasi seperti satelit dapat dimanfaatkan untuk 
menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan memperkokoh 
persatuan bangsa.19 
Selain itu, berdasarkan kutipan diambil dari Nofrion, bahwa dalam teori 
Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson yang mengutarakan pendapat bahwa fungsi 
komunikasi ada dua, yaitu:  
1.  Untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi: keselamatanfisik, 
meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kitasendiri kepada orang 
lain, dan mencapai ambisi pribadi. 
 2.  Untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki 
hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.20 
Jadi, fungsi komunikasi sebenarnya adalah untuk membujuk dan 
mempengaruhi orang lain. Tetapi efek persuasi bersumber pada perubahan sikap, 
pendapat, persepsi, serta efek itu sendiri. Namun mudah tidaknya seseorang 
terpengaruh bergantung pula pada apa yang ada dalam individu itu sendiri. 
3. Strategi dalam Komunikasi 
a. Rencana Strategi Komunikasi 
Penetapan strategi dalam perencanaan komunikasi tentu saja kembali 
kepada elemen dari komunikasi yakni who says what, to whom through what 
channel, and what effects. Karena itu strategi yang dijalankan dalam 
perencanaan komunikasi agar dapat mencapai tujuan harus diawali dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Memilih dan  menetapkan komunikator 
2) Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak 
3) Teknik penyusunan pesan 
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4) Memilih media atau saluran komunikasi 
5) Penyebarluasan media komunikasi 
6) Menganalisis efek komunikasi 
7) Penetapan rencana anggaran 
8) Menyusun jadwal kegiatan 
9) Penetapan tim kerja 
10) Evaluasi  dan audit komunikasi.21 
Jadi, secara singkat dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan 
kegiatan strategi dalam komunikasi agar mendapatkan hasil sesuai dengan 
yang diharapkan, maka sangat diperlukan adanya perencanaan terlebih 
dahulu. 
4. Defenisi Humas 
Istilah hubungan masyarakat yang disingkat humas sebagai terjemahan 
dari istilah public relation, di Indonesia sudah benar-benar memasyarakat dalam 
arti kata telah dipergunakan secara luas oleh departemen, jawatan, perusahaan, 
badan, lembaga, dan lain-lain22. 
Begitu banyak pengertian yang berkaitan dengan humas, seperti dikutip 
dari Alo Liliweri, bahwa dalam teori Hugo A. de Roode, humas/PR adalah upaya 
yang disengaja, direncanakan dan dilakukan terus-menerus.untuk membangun dan 
menjaga adanya saling pengertian antarorganisasi dengan publiknya.23 
Sebagaimana dikutip dari Syarifuddin S. Gassing dan Suryanto, bahwa 
dalam teori J.C. Seidel, humas/PR adalah proses yang berlanjut dari usaha 
manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pelanggannya, 
pegawainya dan publik pada umumnya24. 
Sesuai dengan kutipan diambil dari Onong Uchjana Effendy, bahwa dalam 
teori Rex Harlow, humas/PR adalah fungsi manajemen yang khas yang 
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mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 
publiknya mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama.25 
Sedangkan menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center dan Glen M. Broom, 
“Humas/PR merupakan fungsi menajemen yang menilai sikap publik, 
mengidentifikasikan kebijakan dan tata seseorang atau organisasi demi 
kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan 
untuk meraih pengertian, pemahaman, dan dukungan dari publiknya.”26 
Berdasarkan definisi di atas bisa diambil kesimpulan bahwa PR 
merupakan fungsi manajemen, yang menciptakan dan memelihara komunikasi, 
pengertian, dukungan, dan kerja sama antara suatu perusahaan dengan publiknya 
sehingga tercipta situasi saling memperoleh manfaat. Serta inti dari Humas/PR 
terdiri dari tiga kata yaitu komunikasi, image/persepsi dan relasi. 
a. Fungsi peranan humas 
Perkembangan profesionalisme humas/public relations yang berkaitan 
dengan perkembangan PR, baik sebagai praktisi maupun profesional dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Berdasarkan kutipan diambil dari Rosady Ruslan, 
bahwa dalam teori Dozier D. M, merupakan salah satu kunci untuk memahami 
fungsi public relations dan komunikasi organisasi. Selain itu, hal tersebut juga 
merupakan kunci untuk pengembangan peranan praktisi PRO (pejabat humas) dan 
pencapaian profesionalisme dalam public relations.27 
 Sama halnya dengan kutipan diambil dari Artis, bahwa dalam teori Cutlip, 
Centre dan Canfield, fungsi public relation ketika menjalankan tugas dan 
operasionalnya adalah sebagai berikut:  
1)  Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 
(fungsi melekat pada manajemen lembaga atau organisasi). 
2)  Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan publiknya 
yang merupakan khalayak sasaran.  
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3)  Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan 
masyarakat terhadap lembaga atau organisasi yang diwakilinya dan 
sebaliknya.  
4)  Melayani keinginan publik dan memberikan saran kepada pimpinan  
manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 
 5)  Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus informasi, 
publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya demi tercapainya 
citra positif bagi kedua belah pihak.28 
Dapat disimpulkan bahwa humas lebih berorientasi kepada pihak 
perusahaan atau lembaga untuk membangun citra positif perusahaan atau 
lembaga, dan hasil yang lebih baik dari sebelumnya karena mendapatkan opini 
dan kritik dari konsumen. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa fungsi humas 
adalah memelihara, mengembangkan, mempertahankan adanya komunikasi 
timbal balik yang diperlukan dalam menangani, mengatasi masalah yang muncul 
atau meminimalkan munculnya masalah. 
b. Tugas humas 
Sebagiamana dikutip dari Mugiwararmas, bahwa dalam teori Joice J 
Gordon, merangkum tugas-tugas seorang humas pemerintah sebagai berikut: 
1)  Memberi informasi konstituen tentang aktivitas agen pemerintah. 
2)  Memastikan kerja sama aktif dalam program pemerintah dan juga kepatuhan 
kepada program aturan-kewajiban menggunakan sabuk pengaman, aturan 
dilarang merokok.  
3)  Mendorong warga mendukung kebijakan dan program yang ditetapkan 
seperti sensus, program pengawasan keamanan lingkungan, kampanye 
penyadaran akan kesehatan personal, bantuan untuk upaya pertolongan 
bencana.  
4)  Melayani sebagai advokat publik untuk administrator pemerintah seperti 
menyampaikan opini publik kepada pembuat keputusan, mengolah isu 
17ersua di dalam organisasi serta meningkatkan aksesibilitas publik ke 
pejabat administrasi.  
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5) Mengelola informasi internal seperti menyiapkannewsletter organisasi, 
pengumuman elektronik, dan isu dari internet organisasi untuk karyawan.  
6)  Memfasilitasi hubungan media, menjaga hubungan dengan pers lokal seperi 
bertugas sebagai saluran untuk semua pertanyaan media, memberi tahu pers 
tentang organisasi dan praktiknya serta kebijakannya.  
7)   Membangbangun komunitas dan bangsa seperti menggunakan kampanye 
kesehatan publik dengan dukungan pemerintah dan program keamanan publik 
lainnya serta mempromosikan berbagai program sosial dan pembangunan.29 
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa inti tugas untuk seorang humas adalah selain 
penghubung komunikasi antara instansi/lembaga dengan publiknya, juga 
bertugas menjaga nama baik sebuah instansi atau lembaga. 
5. Komunikasi dalam humas 
  Komunikasi memberikan kontribusi yang sangat besar dalam kegiatan 
humas.Sebagaimana dikutip dari Rosady Ruslan, bahwa dalam teori Cutlip, 
Center dan Broom, ada empat langkah dalam strategi public relations merupakan 
proses perencanaan kegiatan yang menjadi landasan dalam melaksanakan strategi. 
Adapun empat langkah tersebut adalah sebagai berikut:  
1)  Defining the problem Public relations harus melakukan pemantauan terhadap 
informasi, opini, sikap dan perilaku yang terkait dengan objek yang diteliti.  
2)  Planning and programming 
 Pada tahap ini public relations mempelajari situasi berdasarkan apa yang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan atau dikatakan. 
3)  Taking action and communicating Dalam tahap ini ditentukan mengenai siapa 
yang akan melakukan dan mengkomunikasikan program ini kepada publik.  
4)  Evaluating the program Proses ini melibatkan penilaian terhadap 
implementasi dan hasil dari program yang telah dilakukan. Namun hasil 
evaluasi ini bisa digunakan untuk pencarian informasi pada tahap awal agar 
pelaksanaan kegiatan kedepannya dapat lebih baik.30 
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Selanjutnya terdapat tiga jenis strategi public relations yaitu:  
a)  Strategi persuasif adalah pesan yang disampaikan harus berdasarkan pada 
kebutuhan atau kepentingan khalayak sebagai sasarannya.  
b) Strategi konstribusi pada tujuan dan misi perusahaan (strategi 
edukatifinformatif). Strategi dilakukan dengan cara menyampaikan fakta dan 
opini yang ada di dalam maupun di luar perusahaan, serta mempelajari 
perubahan yang terjadi.  
c)  Strategi yang dibentuk oleh dua komponen yaitu komponen sasaran dan 
komponen sarana. Komponen sasaran yaitu kesatuan atau segmen yang akan 
digarap melalui upaya segmentasi yang dilandasi oleh sasaran yang 
menyandang opini bersama dan pengaruhnya bagi masa depan lembaga,nama 
perusahaan dan produk. Sedangkan komponen sarana yaitu dibentuk melalui 
pola dasar „The 3 C‟s options‟ yang terdiri dari Conservation (mengukuhkan), 
Change (mengubah), dan Crystalization (mengkristalkan) dari stakeholder 
yang disegmentasikan menjadi publik sasaran31. 
Dengan demikian strategi yang digunakan oleh humas merupakan suatu 
hal yang penting dalam menentukan sukses atau tidaknya sebuah proses 
komunikasi serta sebagai penunjang humas dalam menjalankan tupoksinya. 
 
6. Sosialisasi 
a. Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses dalam mana individu menerima kemudian 
menginternalisasikan/menghayati banyak nilai sosial, kepercayaan, pola-pola 
prilaku dari kebudayaan mereka. Yaitu proses untuk mengalihkan nilai, norma, 
sikap, dan prilaku dalam suatu konteks sosial atau budaya tertentu dari suatu 
generasi ke generasi lain, yang berlangsung secara interaktif dan resiprokal.32 
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James W. Vander Zanden mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses 
interaksi sosial dimana orang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan prilaku 
esensial untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat.33 
Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh sutaryo 
adalah “proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan 
menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya, sehingga 
membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan harapan-harapan orang 
lain”.34 
 Sosialisasi merupakan salah satu cara untuk melakukan pengendalian 
sosial (socialcontrol), apabila suatu masyarakat ingin berfungsi efektif, maka para 
anggota masyarakat harus berprilaku sesuai dengan nilai dan norma sosial yang 
mengatur pola hidup dalam masyarakat tersebut. Dalam sosialisasi yakni individu- 
individu menjadi anggota masyarakat dikendalikan sehingga tidak melakukan 
prilaku menyimpang. Sosialisasi adalah membentuk kebiasaan, keinginan dan 
adat istiadat.35 
 Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia sendiri sosialisasi 
mempunyai arti suatu proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal 
dan menghayati kebudayaan masyarakat dilingkungannya.36 
Sosialisasi disini merupakan bagian dari aktivitas ataupun bidang 
pekerjaan dari seorang praktisi humas (Hubungan Masyarakat), seperti yang 
dikatakan jefknis bahwa seorang humas melakukan upaya secara terencana dan 
berkesinambungan dan tujuan utamanya ialah menciptakan dan memelihara saling 
pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayak. 37 
 Menurut Slameto sosialisasi adalah suatu proses belajar mengajar. Dalam 
hal ini belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
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Sementara itu, Ritcher Jr memberikan definisi yang lebih luas, bahwa 
sosialisasi adalah proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukannya agar dapatberfungsi sebagai orangdewasa dan sekaligus 
sebagai pemeran aktif dalam satu kedudukan atau peranan tertentu di 
masyarakatnya. 
 Proses sosialisasi terjadi melalui interaksi sosial, yaitu hubungan 
antarmanusia yang menghasilkan adanya proses pengaruh mempengaruhi. Dalam 
proses pendewasaan manusia maka berdasarkan pengalamannya sendiri, ia akan 
selalu mempunyai suatu sistem tingkah laku (behavior system) yang akan 
ditentukan oleh watak pribadinya, yaitu bagaimana ia akan memberikan reaksi 
terhadap suatu pengalaman. Akhirnya sistem perilaku inilah yang akan 
menentukan dam membentuk sikapnya (attitude) terhadap sesuatu. Sosialisasi 
juga dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi (program, 
kebijakan, peraturan) dari satu pihak (pemilik program, kebijakan, peraturan) 
kepada pihak-pihak lain (aparat, masyarakat yang terkena program, dan 
masyarakat umum).  
Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah 
sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta 
reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan kebudayaan 
dimana individu berada, selain itu juga ditentukan oleh interaksi pengalaman-
pengalaman serta keperibadiannya.38 
b. Jenis Sosialisasi 
Sosialisasi apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat jenis-jenis 
sosialisasi. Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat 2 jenis sosialisasi, 
yaitu: 
a)  Sosialisasi Primer, Sosialisasi pertama yang dijalani individu sesama kecil 
dengan belajar menjadi anggota masyarakat. Sosialisasi ini berlangsung saat 
kanak-kanak. 
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b)  Sosialisasi skunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 
sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok 
tertentu dalam masyarakat.39 
c. Materi Sosialisasi 
 Materi sosialisasi merupakan isi yang disampaikan kepada sasaran 
sosialisasi. Pada dasarnya, materi sosialisasi harus mengandung norma-norma dan 
aturan yang berlaku. 
Selain unsur tersebut, didalam materi sosialisasi harus mengandung peran. 
Peran adalah seperangkat harapan atau tuntutan kepada seseorang untuk 
menampilkan prilaku tertentu karena orang tersebut menduduki suatu status sosial 
tertentu, jadi peran materi sosialisasi harus mengandung peran yang berupa 
pengetahuan. 
d. Subyek atau sasaran sosialisasi   
 Subyek atau sasaran sosialisasi adalah masyarakat agen sosialisasi 
mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang terdapat 
dalam materi sosialisasi kepada masyarakat.  
 Peranan sosialisasi dalam masyarakat pada umumnya tampak jelas, 
khususnya dalam masyarakat yang tengah atau telah cukup lama berdiri 
menegakan tradisi-tradisi kemasyarakatan yang kuat, yang menetapkan struktur 
dan penerapan-penerapan masyarakat. 
7. BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS ketenagakerjaan merupakan salah satu badan penyelenggara 
program jaminan sosial negara indonesia yang bertanggung jawab dan memiliki 
kewajiban untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi kepada masyarakat 
sebagaimana yang tersurat dalam undang-undang dasar 1995 pasal 28 H yang 
berbunyi:“setiap orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan 
pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat”. Jaminan 
sosial merupakan bentuk pelayanan pemerintah kepada masyarakat sesuai 
denhgan kemampuan negara demi memberikan keringanan bagi masyarakat dari 
segi ekonomi serta tepat guna melalui badan atau organisasi.  
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 BPJS bertujuan untuk mewujudkan terselenggaranya pemberian jaminan 
terpenuhinya kebutuhan dasar hidupyang layak bagi setiap peserta dan anggota 
keluarganya. 
 BPJS ketenagakerjaan merupakan hasil transformasi dari jamsostek. 
Sebelum menjadi BPJS ketenagakerjaan, Perusahaan jamsostek pernah 
mengalami proses yang sangat panjang, dimulai dari UU N0.33/1947 dan 
UUNo.48/1952 danPMP No.8/1956 tentang pengaturan bantuan untuk usaha 
penyelenggaraan kesehatan buruh,  PMP No.5/1964 tentang pembentukan 
yayasan dana jaminan sosial, diberlakukannya UU No.14/1969 tentang pokok-
pokok tenaga kerja secara kronologis proses lahirnya asuransi tenaga kerja 
semakin transparan40.  
 Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut 
landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun 
1977 diperoleh suatu yang sangat penting dengan dikeluarkannya peraturan 
pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang perlaksanaan program asuransi sosial 
tenaga kerja (ASTEK) yang mewajibkan setiap pemberi kerja/pengusaha swasta 
dan BUMN untuk mengikuti program asuransi tenaga kerja(ASTEK).  Setelah itu 
muncul PP No. 34/1977 tentang pembentukan wadah penyelenggara ASTEK 
yaitu perum ASTEK.    
8. Jaminan Kecelakaan Kerja  
 Menurut PP No.44 tahun 2015 tentang penyelenggaraan program jaminan 
kecelakaan kerja dan jaminan kematian, jaminan kecelakaan kerja (JKK) adalah 
manfaat berupa uang tunai dan/atau pelayanan kesehatan yang diberikan pada saat 
peserta mengalami kecelakaan kerja atau penyakit yang disebaban oleh 
lingkungan kerja.  
 Jaminan kecelakaan kerja (JKK) memberikan kompensansi dan 
rehabilitasi bagi tenaga kerja yang mengalami kecelakaan pada  saat mulai 
berangkat bekerja sampai tiba kembali dirumah atau menderita penyakit akibat 
hubungan kerja. Iuran untung program JKK ini sepenuhnya dibayarkan oleh 
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perusahaan. Perincian besarnya iuran berdasarkan keompok jenis usaha 
bagaimana tercantum pada iuran.  
a. Memberikan perlindungan atas resiko-resiko kecelakaan yang terjadi dalam 
hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah 
menuju tempat kerja atau sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh 
lingkungan kerja. 
b. Iuran dibayarkan oleh pemberi kerja yang dibayarkan (bagi peaserta penerima 
upah), tergantung pada tingkat risiko lingkungan kerja, yang besarnya 
dievaluasi paling lama 2 (tahun) sekali41. 
c.  
C.   Konsep operasional 
 Untuk mengantisipasi peluang munculnya kesalahan penafsiran atau 
perbedaan presepsi maka perlu dijelaskan konsep operasional atau batasan istilah 
dalam penelitian ini: Strategi Komunikasi Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat 
dalam Mensosialisasikan Program Jaminan Kecelakaan Kerja, dalam penelitian 
ini dijelaskan tentang strategi komunikasi yang digunakan Humas BPJS 
Ketenagakerjaan Rengat dalam menyampaikan program jaminan kecelakaan kerja 
terhadap peserta, yang menjadi sampel adalah karyawan yang terlibat pada 
program jaminan kecelakaan kerja. 
D.  Kerangka Pemikiran 
Strategi komunikasi merupakan sebuah langkah-langkah yang telah 
disusun agar dapat terlaksana dengan sebaik mungkin. Karena pada dasarnya 
strategi komunikasi ini dilakukan untuk mengetahui tentang apa saja yang akan 
dilakukan oleh Humas yang ada di Perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, 
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A. Desain Penelitian 
a) Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif, dimana 
penelitian kualitatif  yaitu penelitian yang menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.
42
 
Jenis penelitian kualitatif disini yaitu deskriptif kualitatif. Jenis 
penelitian ini untuk memudahkan dalam menangkap berbagai informasi 
kualitatif dengan deskripsi yang di teliti, rinci dan mendalam mengenai potret 
yang sebenarnya terjadi dilapangan studinya.
43
 
b) Pendekatan Penelitian  
Metodologi Kualitatif berasal dari pendekatan Interpretif (Subjektif). 
Pendekatan interpretif ada dua varian yaitu konstruktivis dan kritis. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruktivis, yaitu 
menekankan penciptaan makna, artinya individu- individu melakukan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang 
Rengat yang beralamat JL. Sultan No. 68 Rengat Kab. Indragiri Hulu Riau 
293123, Telp: 0769-21168. 
 Adapun waktu yang peneliti gunakan dalam penelitian ini lebih kurang 3 









H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Sebelas Maret University 
Press,2002), h.111 
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C. Sumber data Penelitian 
a. Data Primer  
Adapun yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi. Dalam 
penelitian ini data primer di ambil dari wawancara dan observasi.
45
 
b. Data Skunder  
Data skunder adalah data dalam bentuk yang sudah jadi (Tersedia) 
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi atau 
perusahaan seperti arsip, dokumentasi resmi, foto, kliping dan lain-lain.
46
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari Humas serta 
karyawan yang berada di dalam BPJS Ketenagakerjaan Rengat. Yang akan 
digali dalam penelitian ini adalah bagaimana proses strategi komunikasi 
humas yang dilakukan BPJS Ketenagakerjaan Rengat dalam 
mensosialisasikan program jaminian kecelakaan kerja. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
  Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian, dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 




  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
anggota BPJS Ketenagakerjaan cabang Rengat :  
NO Nama Jabatan 
1 Aristoteles Sitinjak Kepala Bidang Umum dan Humas 
2 M. Aris Wibowo StafAdministrasi/PAP 
3 Rajali Saraqih Staf Penata Madya Umum 
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b. Observasi  
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, dimana peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan sehari- hari orang yang sedang diamati atau 




Dokumentasiberasaldari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidikibenda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan, 




E. Validitas Data 
 Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 
dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang 
sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga 
instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya.
50
 
Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, 
ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi bertujuan untuk 
mengecek data kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti atau lebih serta dengan 
membandingkan menggunakan teknik yang berbeda misalnya observasi, 
wawancara dan dokumen. 
Menurut Maleong, Triangulasi data adalah teknik pemerikasaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk perbandingan, yaitu 
dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara 
kualitatif. Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan 
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data tentang berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat 




F. Teknik Analisis Data 
 Semua data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis terhadap data-
data yang telah didapatkan. Teknik analisis data yang digunakan penulis di dalam 
penelitian ini adalah model Miles & Huberman, yaitu melalui tiga tahap : 
1. Reduksi data 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan proses editing, 
pengelompokan dan peringkasan data. Reduksi data juga mencakup 
kegiatan menyusun kode dan catatan mencakup beberapa hal, termasuk 
berkaitan dengan aktivitas serta proses dalam penelitian sehingga dapat 
menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. 
2. Penyajian data 
Penyajian data sering disebut juga dengan mengorganisasikan data. 
Data yang tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-gugusan yang 
kemudian saling dikaitkan dengan sesuai teori yang digunakan penulis. 
3. Penarikan dan pengujian kesimpulan 
Pada tahap ini, penulis akan melakukan pemaknaan terhadap 
kecenderungan dari sajian data, menarik dan menguji kesimpulan dari data-
data tersebut. Sehingga akan menghasilkan suatu temuan deskriptif 
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    BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Obyek Penelitian 
  1. BPJS Ketenagakerjaan 
   BPJS Ketenagakerjaan merupakan program publik yang memberikan 
perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi risiko sosial ekonomi, dan pada 
penyelenggaraan ini menggunakan mekanisme asuransi sosial. Sebagai lembaga 
yang bergerak dalam bidang asuransi BPJS Ketenagakerjaan yang berawal 
bernama PT. Jamsostek (Persero) merupakan pelaksanaan undang - undang 
jaminan sosial tenaga kerja. 
   Lahirnya UU No.3 tahun 1992 tentang jaminan sosial Tenaga kerja 
(JAMSOSTEK) dan melalui PP No. 36 tahun 1995 ditetapkannya PT. Jamsostek 
sebagai badan penyelenggaraan jaminan sosial tenaga kerja. Program Jamsostek 
memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga 
kerja dan keluarganya, dengan memberikan kepastian berlangsungnya arus 
penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya 
penghasilan yang hilang akibat risiko sosial.
52
 
   Selanjutnya pada akhir tahun 2004, pemerintah juga menerbitkan UU 
Nomor 40 tahun 2004 tentang sistem jaminan sosial Nasional. Undang-undang itu 
berhubungan dengan amandemen Undang-Undang Dasar 1945 tentang perubahan 
pasal 34 ayat 2, yang berbunyi “Negara mengmbangkan sistem jaminan sosial 
bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan”. Manfaat perlindungan tersebut 
dapat memberikan rasa aman kepada pekerja sehingga dapat berkonsentrasi dalam 
meningkatkan motivasi maupun produktivitas kerja.
53
 
   Kiprah perusahaan PT.Jamsostek (Persero) yang mengedepankan 
kepentingan  dan hak normatif tenaga kerja di Indonesia dengan memberikan 
perlindungan 4 (empat) program yang mencakup program Jaminan Kecelakaan 
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Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan 
Pemeliharaan Kesehatan ( JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan keluarganya terus 
berlanjutnya hingga berlakunya UU Nomor 24 tahun 2011.
54
 
   Tahun 2011, di tetapkanlah UU Nomor 24 tahun 2011 tentang badan 
penyelenggaraan jaminan sosial. Sesuai dengan manfaat undang-undang tanggal 1 
januari 2014 PT. Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT 
Jamsostek yang bertranformasi menjadi BPJS (Badan Penyelenggaraan Jaminan 
Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk menyelenggarakan program 
Jaminan Sosial tenaga kerja, yang meliputi JKK, JKM, JHT, dengan penambahan 
Jaminan Pensiun (JP) yang telah beroprasi pada tanggal 1 Juli 2015.
55
 
   Menyadari besar dan muliyanya tanggung jawab tersebut BPJS 
Ketenagakerjaan terus meningkatkan kompetensi diseluruh pelayanan sambil 
mengembangkan berbagai program dan manfaat yang langsung dapat dinikmati 
oleh pekerja dan keluarganya.
56
 
   Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin maju, program BPJS 
Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusaha 
saja, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan pertumbuhan 




B. Visi dan Misi  
  Visi 
  Menjadi badan penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) berkelas dunia, 
terpecaya,bersahabat dan unggul dalam oprasional dan pelayanan.
58
 
  Misi  
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   Sebagai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial ( BPJS) Tenaga Kerja yang 
memenuhi Perlindungan dasar bagi tenaga kerja serta menjadi mitra terpecaya 
bagi : 
1. Tenaga Kerja : Memberikan Perlindungan yang layak bagi tenaga      
kerja dan keluarganya. 
2. Pengusaha : Menjadi Mitra terpecaya untuk memberikan 
Perlindungan 
3. Negara : Berperan serta dalam pembangunan.59  
 
C. Motto BPJS Ketenagakerjaan Rengat 




D. Nilai- Nilai BPJS Ketenagakerjaan Rengat.
61
 
1) Iman  :Taqwa, Berfikir positif, tanggung jawab, pelayanan tulus  
ikhlas. 
2) Professional :Berprestasi, bermental unggul, proaktif, dan bersikap 
positif terhadap perubahan dan pembaharuan 
3) Teladan :Berpandangan jauh kedepan, penghargaan dan 
pembimbingan(reward & encauregment) 
4) Integritas  : Berani, Komitmen, Keterbukaan 
5) Kerja sama : Kebersamaan menghadapi pendapat, Menghargai orang 
lain 
 
E. Filosofi BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS Ketenagakerjaan  dilandasi Filosofi  kemandiriaan dan harga diri 
untuk mengatasi risiko sosial ekonomi. Kemandiriaan berarti tidak tergantung 
orang lain dalam membiayai perawatan pada waktu sakit, kehidupan dihari tua 
maupun keluarganya bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan tersebut 
                                                             
59
Visi dan Misi”, Situs Resmi BPJS Ketenagakerjaan, http://www.Bpjsketenagakerjaan. 
go.id/page/profil/Visi-dan-Misi.html 
60
Visi dan Misi”, Situs Resmi BPJS Ketenagakerjaan, http://www.Bpjsketenagakerjaan. 
go.id/page/profil/Visi-dan-Misi.html 
61






diperoleh sebagai hak dan bukan dari belas kasihan orang lain. Agar pembiayaan 
dan manfaatnya optimal, pelaksanaan program BPJS Ketenagakerjaan dilakukan 
secara gotong royong, dimana yang muda membantu yang tua, yang sehat 





F. Makna Logo BPJS Ketenagakerjaan 
 
Gambar 4.1 
Logo BPJS Ketenagakerjaan 
Sumber: http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id 
 
1) Arti warna lambang BPJS Ketenagakerjaan63 
a) Hijau 
1. Warna hijau melambangkan kesejahteraan 
2. Warna hijau diharapkan dapat mempersentasikan nilai-nilai 
pertumbuhan, harmoni, kesegaran, stabilitas, dan keamanan 
b) Putih 
1. Warna putih melambangkan integritas 
2. Warna putih diharapkan dapat mempersentasikan kemurnian, 
kebersihan, dan kesempurnaan sebagai simbol kebaikan 
c) Kuning 
1. Warna kuning melambangkan optimis 
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2. Warna kuning diharapkan dapat mempersentasikan optimis, 
pencerahan dan kebahagiaan serta memberikan harapan akan masa 
depan yang lebih baik 
d) Biru  
1. Warna biru melambangkan keberlanjutan 
2. Warna biru diharapkan dapat mempersentasikan kepercayaan, 
kesetiaan, kebijaksanaan, kepercayaan diri, keahliaan dan ketahanan 
jangka panjang. 
 
2) Arti bentuk lambang 
 Selain dari sisi warna, perbedaan lain dari logo BPJS Ketenagakerjaan 
adalah pada tipologi huruf “J” yang membelah lingkaran dan dibuat makin 
membesar dari bawah keatas. Ini melambangkan cita-cita BPJS 
Ketenagakerjaan yang terus bergerak naik dan semakin banyak memberikan 
manfaat bagi pekerja. 
 Selain itu huruf “J” yang dibuat melebihi diameter lingkaran 
melambangkan sebagai pucak pencapaian yaitu universal coverage bagi 
kesejahteraan seluruh tenaga kerja indonesia.
64
  
 Etika Kerja Perusahaan ( TOPAS).
65
 
1) Team Work : Memiliki kemampuan dalam membanggun kerja sama 
dengan orang lain atau dengan kelompok untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
2) Open mind :Memiliki kemampuan untuk membuka pikiran dan 
menerima gagasan-gagasan baru yang lebih baik. 
3) Passion :  Bersemangat dan antusias dalam melaksanakan pekerjaan 
4) Action :  Segera melaksanakan rencana/pekerja/tugas yang telah 
disepakati dan ditetapkan bersama. 
5) Sense  : Rasa memiliki, kepedulian, ikut bertanggung jawab dan memiliki 
inisiatif yang tinggi untuk memecahkan masalah perusahaan 
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7. Kepersetaan bersifat wajib 
8. Hasil pengolaan Dana Jaminan Sosial dipergunakan seluruhnya untuk 
pengembangan program dan untuk sebesar-besar kepentingan peserta. 
  BPJS Ketenagakerjaan adalah badan hukum yang dibentuk untuk 
menyelenggarakan program jaminan sosial yakni program jaminan kecelakaan 
kerja, jaminan hari tua, jaminan pension dan jaminan kematian.Badan hukum 
tersebut dilengkapi dengan peraturan perundang-undangan sebagai ketentuannya 
dalam mengoprasikan jaminan sosial tersebut untuk masyarakat 
Indonesia.Ketentuan yang menjadi dasar BPJS Ketenagakerjaan adalah UU No.24 
Tahun 2011 tentang Badan penyelenggara Jaminan Sosial. 
a. Program  Jaminan Hari Tua 
  Program Jaminan Hari Tua (JHT) merupakan program penghimpunan dana 
yang ditujukan sebagai simpanan yang dapat dipergunakan oleh peserta, terutama 
bila penghasilan yang bersangkutan terhenti karena berbagai sebab, seperti cacat 
total tetap, telah mencapai usia 56 Tahun, meninggal dunia atau berhenti bekerja 
(PHK, Mengundurkan diri, atau meninggalkan Indonesia untuk selama-lamanya. 
  Manfaat Jaminan Hari Tua adalah dapat diambil sekaligus apabila peserta 
telah memasuki masa pensiun, cacat total tetap, meninggal dunia ataupun 
beerhenti bekerja (dengan masa tunggu 1 (satu) bulan). 
  Pembayaran manfaat JHT dapat diberikan sebagian sampai batas tertentu 
apabila peserta ttelah memilliki masa kepersetaan paling singkat 10 (sepuluh) 
tahun.Besarnya manfaat JHT adalah sebesar nilai akumulasi seluruh iuran yang 
telah disetor ditambah hasil pengembangannya yang tercatat dalam rekening 





  Pengembaliaan manfaat JHT sampai batas tertentu, paling banyak 30% (tiga 
puluh persen) dari jumlah JHT, yang peruntukannya untuk kepemilikan rumah 
atau paling banyak 10% (sepuluh persen) untuk keperluan lain sesuai persiapan 
memasuki masa pensiun.66 
b. Program Jaminan Kecelakaan Kerja  
  Kecelakaan kerja sebagai salah satu jenis risiko kerja, sangat  mungkin terjadi 
dimanapun dan dalam bidang pekerjaan apapun. Akibat dari kecelakaan kerja bisa 
bermacam-mamcam, mulai dari luka ringan, luka parah, cacat sebagian anatomis, 
cacat sebagian fungsi, cacat total tetap, bahkan meninggal dunia. 
  Memberikan rasa aman dalam  melakukan pekerjaan merupakan tanggung 
jawab pemberi kerja melalui pengalihan risiko kepada BPJS Ketenagakerjaan 
dengan membayar iuran JKK bagi pekerjanya yang jumlahnya berkisar antara 
0,24%-1,74% dari upah sebulan, sesuai kelompok risiko jenis usaha. 
  Manfaat Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)  merupakan jaminan yang 
memberikan kompensasi dan rehabilitasi bagi pekeerja yang mengalami 
kecelakaan dalam hubungan kerja termasuk kecelakaan yang terjadi dalam 
perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya dan penyakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja. 
c. Program Jaminan Kematian.67 
  Jaminan Kematian (JKM) di peruntukan bagi ahli waris tenaga kerja peserta 
BPJS Ketenagakerjaan yang meninggal dunia bukan karena kecelakaan 
kerja.JKM diperlukan untuk membantu meringankan beban keluarga dalam 
bentuk biaya pemakaman dan uang santunan. 
  Manfaat program jaminan kematian ini memberikan manfaat kepada keluarga 
pekerja seperti: 
1. Santunan Kematian Rp. 16.200,000,- 
2. Santunan berkala Rp 200,000,00 x 24 bulan = Rp 4.800,000,- dibayar 
sekaligus 
3. Biaya pemakaman Rp 3.000,000,- 
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4. Beasiswa pendidikan 1 (satu) anak diberikan kepada setiap peserta yang 
meninggal dunia bukan akibat kecelakaan kerja dan telah memiliki masa 
iuran paling singkat 5 (lima) tahun sebesar Rp 12.000,000,- 
 
d. Program Jaminan Pensiun.68 
  Merupakan program yang diperuntukan bagi peserta/ahli waris  pada saat 
memasuki usia pensiun, mengalami cacat total tetap dan meninggal dunia. 
Program jaminan pensiun diselenggarakan berdasarkan manfaat pasti. 
  Manfaat jaminan pensiun berwujud uang tunai yang diterima setiap bulan 
sebagai: 
1. Pensiun hari tua, diterima peserta, setelah pensiun sampai meninggal 
dunia. 
2. Pensiun janda/duda, diterima janda/ duda, ahli waris peserta sampai 
meninggal dunia atau menikah lagi. 
3. Pensiun cacat, diterima peserta yang cacat akibat kecelakaan kerja atau 
akibat penyakit sampai meninggal dunia. 
4. Pensiun anak, diterima ahli waris peserta sampai mencapai usia 23 (dua 
puluh tiga) Tahun, bekerja atau menikah. 
5. Pensiun orang tua, diterima orang tua ahli waris peserta lajang sampai 
batas waktu tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
 
G. Struktur BPJS Ketenagakerjaan Rengat 
  Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan 
sejumlah tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi.Hubunngan antara fungsi-
fungsi atau dan tanggung jawab setiap anggota di dalamnya. 
  Adapun struktur organisasi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Perintis 
Rengat sebagai berikut: 
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A. Job Description 
  Adapun tugas pokok pada organisasi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
Perintis Rengat, sebagai berikut: 
1. Kepala Kantor Cabang Perintis  
a. Berkoordinasi dengan kantor cabang induk, mengenai semua kegiatan 
dikantor cabang perintis, seperti target kepesertaan, iuran masalah 
pelayanan, pemasaran dll. 
b. Membina hubungan dengan pemerintah setempat 
c. Mengkoordinir tugas staf yang berada dibawahnya 
d. Membuat inovasi-inovasi baru untuk pencapaian target kepesertaan, 
iuran dan pelayanan prima 
2. Kepala Bidang Umum dan SDM 
a. Menganalisis, mengarahkan, memantau dan mengendalikan kegiatan 
yang terkait dengan perencanaan dan keseluruhan proses pengelolaan 
sumber daya manusia di kantor cabang. 
b. Menganalisis, mengarahkan, memantau, dan mengendalikan kegiatan 
yang terkait dengan pengadaan barang dan jasa, pemeliharaan arsip, 
aset dan pelayanan umum bagi karyawan/badan (seperti 
kerumahtangaan, kebersihan, keamanan, kearsipan,dll) serta hubungan 
komunikasi dengan pihak internal dan eksternal guna memberikan 
dukungan bagi kelancaran seluruh kegiatan pengelolaan bisnis di 
kantor cabang. 
3. Penata Madya Umum (PMU) 
a. Melaksanakan pengolaan asset, sehingga dapat diberdayakan secara 
optimal, dengan cara: 
1. Mencatat barang inventaris dan asset organisasi  
2. Memonitor secara rutin kelengkapan/keberadaan asset 
3. Mengkordinasikan pemeliharaan asset 
4. Mengurus kelengkapan dokumen kepemilikan 
5. Melakukan penyimpanan secara aman 
b. Melakukan koordinasi untuk kegiatan layanan umum, guna 





mengkoordinasikan kegiatan kerumahtanggan, seperti penyedian 
konsumsi, kebutuhan rapat, pembayaran listrik, kebersihan lingkungan, 
keamanan,dll. 
c. Melaksanakan penyedian barang/jasa, sehingga tersedia tepat mutu dan 
tepat waktu dengan cara: 
1. Menganalisis data kebutuhan dari setiap bidang 
2. Mengajukan rencana kebutuhan untuk direview atasan 
3. Melaksanakan kegiatan pengadaan sesuai ketentuan 
4. Mendistribusikan barang kepada pemesan  
5. Melakukan pencatatan secara akurat 
d.  Melaksanakan pengolaan atas kontrak kerja penyediaaan barang/jasa 
dan mengola database vendor, untuk tertib administrasi dan 
mendukung kelancaran kegiatan pengadaan, dengan cara: 
1. Menyediakan draft kontrak kerja untuk di review dan difinalisasi 
oleh atasan 
2. Memantau kerja vendor selama masa kerja sama 
3. Mengidentifikasi masa berkau kontrak dan mempersiapkan 
dokumen untuk tidak lanjut  
4. Mengevaluasi kerja vendor 
e. Membantu memantau penerapan sistem manajemen mutu di unit 
kerjanya dan melaporkan secara priodik keatasan. 
f.  Melaksanakan program komunikasi dengan internal dan eksternal 
organisasi, dengan cara: 
1. Melakukan koordinasi dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
komunikasi. 
2. Memantau dan mengevaluasi dampak komunikasi 
3. Mengajukan hasil evaluasi kepada atasan untuk direview 









 BAB VI 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, peneliti akhirnya menarik 
kesimpulan dari pembahasan yang diteliti mengenai strategi komunikasi BPJS 
Ketenagakerjaan KCP Rengat dalam mensosialisasikan program jaminan 
kecelakaan kerja sebagai berikut: 
1)  Penemuan fakta (fact finding) Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat 
melakukan pengkajian, pemantauan, pengetahuan opini, sikap dan prilaku 
yang terkait dengan tindakan dan kebijakan yang ada dilapangan. 
2)  Perencanaan (planning) langkah ini Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat 
membuat keputusan mengenai peserta, sasaran, tindakan, dan strategi 
komunikasi, taktik dan tujuan program.  
3)  Komunikasi (communication) langkah ini mengetahui cara penyampaian 
Humas BPJS Ketenagakerjaan Rengat ke Peserta yang telah di desain untuk 
mencapai tujuan spesifik . 
4)  Evaluasi (evaluations) tahapan ini melibatkan kesiapan Humas BPJS 
Ketenagakerjaan Rengat dalam penilaian, Implementasi, dan hasil dari 
program tersebut.  
 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis jabarkan, maka terdapat 
saran dari penulis diantaranya: 
1. BPJS Ketenagakerjaan Rengat 
Penulis menyarankan untuk karyawan di BPJS Ketenagakerjaan KCP 
Rengat  untuk lebih mengaksimalkan sosialisasi di media-media masa khususnya 
di program jaminan kecelakaan kerja, agar lebih mampu meningkatkan 
penyebaran informasinya kepada peserta maupun masyarakat. 
2. Para Akademisi 
Dalam penulisan Penelitian ini masih ada beberapa faktor yang menghambat 







atau pada peneliti-peneliti selanjutnya untuk bisa menyempurnakan hasil dari 
penelitian ini. 
3. Pihak Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Untuk pihak Fakultas khususnya prodi Ilmu Komunikasi, Peneliti 
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